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Abstrak
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan studi kasus. Unit anali-
sisnya yaitu Intensi Pekerja Rumah Tangga Korban Pelecehan Seksual. Guna mendukung 
perolehan data yang mendalam digunakan pengambilan data melalui wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan catatan lapangan kepada dua orang narasumber utama, dan empat orang 
narasumber sekunder penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa intensi pekerja ru-
mah tangga korban pelecehan seksual untuk melapor ke kepolisian (studi kasus pada pekerja 
rumah tangga yang masih di bawah umur sesuai dengan undang-undang no. l3 tahun 2003) 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni: bentuk dan dampak dari pelecehan seksual, inten-
sitas pelecehan seksual yang terjadi, ketaatan akan agama, pengetahuan akan etika seksual 
dalam budaya jawa, faktor kepribadian, serta pengetahuan akan fungsi kepolisian Republik 
Indonesia. Adapun saran dari penelitian ini ialah pemerintah harus mempertegas kembali 
tentang larangan untuk memperkerjakan anak dibawah umur serta memberikan sanksi yang 
jelas bagi pelanggarnya, diharapkan LSM yang terkait dengan Pekerja Rumah Tangga lebih 
giat untuk membantu memerangi adanya pekerja yang masih dibawah umur dengan terus 
mengupayakan undang-undang yang dapat menaungi mereka, serta perlunya penggalian data 
yang lebih mendalam bagi peneliti selanjutnya guna mendapatkan informasi mengenai pe-
nyebab intensi Pekerja Rumah Tangga korban pelecehan seksual untuk melapor ke kepolisian.
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PENDAHULUAN

Fenomena pelecehan seksual saat bekerja 
(sexual harassment at work) merupakan salah 
satu bentuk pelecehan seksual dalam arti luas 
yang saat ini menjadi perhatian masyarakat sosial 
di dunia. Pelecehan seksual yang berlangsung, 
baik pada lingkup rumah tangga maupun ruang 
publik, menunjukkan betapa rentannya kaum pe-
rempuan dalam hidupnya ketika mereka menja-
di subyek ketidakpuasan seksual kaum laki-laki. 
Terutama bagi kelompok perempuan tertentu, 
seperti mereka yang berada dalam kelompok mi-
noritas, pekerja rumah tangga, perempuan yang 
bekerja dalam dominasi laki-laki, perempuan 
yang bekerja dengan upah rendah, dan buruh mi-
gran perempuan yang bekerja dikomunitas yang 
jauh.

Sebenarnya banyak kajian empiris dilaku-
kan demi mengungkap fakta pelecehan terhadap 
perempuan. Seperti riset yang dilakukan oleh 
International Labour Organization (ILO) (da-
lam Pitoyo, 2005: 1) menyebutkan bahwa sebu-
ah studi empiris oleh Badan Survei Nasional di 
Amerika pada tahun 1992. Adanya kecenderun-
gan sekitar 44 persen sampai dengan 85 persen 
perempuan Amerika akan mengalami pelecehan 
seksual di sepanjang karier pekerjaan mereka. 
Lebih dari itu, hasil survei internasional terhadap 
korban pelecehan seksual di lebih dari 30 negara 
di dunia menemukan bahwa pekerja perempuan 
cukup rentan terhadap tindak pelecehan.

Di Indonesia, salah satu komunitas pe-
rempuan yang rentan terhadap pelecehan sek-
sual adalah Pekerja Rumah Tangga, yang lebih 
dikenal dengan singkatan PRT. Ironisnya, sela-
ma ini pekerjaan sebagai PRT di Indonesia tidak 
hanya dijalani oleh mereka yang sudah dewasa 
saja, tetapi pada kenyataannya banyak anak-
anak dibawah umur yang juga bekerja sebagai 
PRT, atau biasa disebut dengan Pekerja Rumah 
Tangga Anak (PRTA). Umumnya alasan PRTA 
bekerja lebih dikarenakan kondisi ekonomi yang 
memprihatinkan, yang mengharuskan mereka 
membantu orangtua menopang kebutuhan hidup 
keluarga. Faktor pemicu lain tingginya PRTA di 
lapangan juga disebabkan oleh banyaknya pemi-
nat pengguna jasa PRTA dibandingkan dengan 
jasa PRT. Tentunya hal tersebut tejadi bukan tan-
pa alasan. Menurut keterangan dari salah satu 
majikan di kota Semarang yang memperkerja-
kan PRTA mengatakan bahwa memperkerjakan 
anak-anak membuat dirinya lebih hemat, karena 
gaji PRTA lebih rendah dari PRT, dan PRTA cen-
derung lebih penurut.

Idealnya pekerjaan sebagai PRTA tidak 
pernah ada, karena pemerintah telah membuat 
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang ke-
tenagakerjaan. Selain itu secara psikologis, anak-
anak akan lebih mudah diatur oleh orang dewasa, 
lebih penurut, dan tidak berani berbuat macam-
macam sehingga mereka cenderung tidak berani 
melawan. Inilah yang menyebabkan PRTA lebih 
rentan terhadap tindak pelecehan seksual. Akibat 
pelecehan seksual yang ditanggung oleh PRT ti-
dak sedikit yang berakibat fatal. Pelecehan seksu-
al itu sendiri menimbulkan konsekuensi negatif  
yang berdampak pada kesehatan psikologis. Ten-
tunya akibat yang ditanggung oleh PRTA korban 
pelecehan seksual erat kaitannya dengan intensi 
(niat) untuk melapor ke kepolisian. Karena ba-
gaimanapun juga tindak pelecehan seksual yang 
dialami oleh PRTA sangat merugikan dirinya.

Oleh karena itulah peneliti ingin menge-
tahui adakah intensi (niat) untuk melapor ke ke-
polisian ketika PRT mengalami tindak pelecehan 
seksual ditempat mereka bekerja. Karena bagai-
manapun juga pelecehan seksual yang disertai 
dengan intensi (niat) untuk melapor ke kepolisi-
an dapat secara tidak langsung menekan jumlah 
pelecehan seksual di Indonesia.

Definisi Pekerja Rumah Tangga

Pada Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 
pasal 1 ayat (2) menyebutkan bahwa tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pe-
kerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
masyarakat. Kemudian pada pasal 1 ayat (3) me-
nyebutkan bahwa pekerja atau buruh adalah se-
tiap orang yang bekerja dengan menerima upah 
atau imbalan dalam bentuk lain.

Definisi Pekerja Rumah Tangga Anak

Menurut Undang-Undang No.l3 Tahun 
2003 pasal 1 ayat (26) yang dikatakan sebagai 
anak adalah setiap orang yang berumur di bawah 
delapan belas tahun.

Definisi Pelecehan Seksual

Collier menjelaskan pelecehan seksual se-
bagai perilaku yang menyinggung perasaan yang 
didasarkan pada gender (l998: 97). Pelecehan 
seksual dapat juga diartikan sebagai semua sikap 
dan perilaku yang mengarah pada perilaku sek-
sual yang tidak disenangi, mulai dari pandangan, 
simbol-simbol lewat bibir, gerakan badan, tan-
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gan, siulan nakal, pandangan yang menelanjangi, 
mencolek-colek, menunjukkan gambar-gambar 
porno, mencuri mencium, meraba, meremas ba-
gian tubuh tertentu, bahkan sampai memperkosa 
(Sumarni dan Setyowati, 1993: 3).

Beniuk dan Jenis Pelecehan Seksual

Sumarni dan Setyowati (1999: 24), meng-
golongkan jenis-jenis pelecehan seksual menjadi 
3 tingkat, yaitu: (1) Pelecehan Seksual Ringan. 
Laki-laki tersebut mengedipkan mata atau me-
natap tubuh si wanita dengan gairah, mengeluar-
kan siulan atau suara-suara menggoda kearah si 
wanita, dan mengajak si wanita bergurau porno 
atau melihat gambar porno; (2) Pelecehan Sek-
sual Sedang. Laki-laki tersebut membicarakan 
hal yang berhubungan dengan organ seks wani-
ta atau bagian tubuh wanita dan laki-laki, berta-
nya apakah si wanita bersedia diajak berkencan, 
membicarakan atau memberitahu si wanita men-
genai kelemahan seksual suami atau pacar wani-
ta tersebut, dan melakukan gerakan-gerakan yang 
menirukan seolah-olah bermesraan di depan si 
wanita; (3) Pelecehan Seksual Berat. Laki- laki 
tersebut menyentuh, mencolek, mencubit, mene-
puk, atau meremas bagian tertentu tubuh si wa-
nita, merangkul atau memeluk si wanita dengan 
bernafsu, memperlihatkan, menekankan, atau 
menggesek-gesekkan sebagian atau seluruh alat 
vitalnya kepada si wanita, dan melakukan usaha-
usaha untuk melakukan perkosaan terhadap diri 
si wanita.

Pelecehan seksual yang berat merupakan 
suatu peristiwa kehidupan yang sangat meng-
ganggu kehidupan individu dan dapat mempen-
garuhi perkembangan individu bersangkutan. 
Peristiwa kehidupan berupa pelecehan seksual 
merupakan stressor psikososial yang berat. Mes-
kipun daya tahan individu dalam menghadapi 
stres berbeda satu dengan yang lainnya, jika ke-
datangannya berlangsung secara tiba-tiba, cepat 
sering tidak dapat dinyana,, atau tidak dapat di-
ramalkan, maka akibatnya dapat menimbulkan 
efek psikologik seperti depresi (Sumarni dan Se-
tyowati, 1999: 47).

Rubenstein tahun 1992 (dalam Collier, 
1998: 15), membuat daftar beberapa akibat dari 
pelecehan seksual secara pribadi: khawatir, te-
gang, lekas marah, depresi, rusaknya hubungan 
pribadi, permusuhan, ketidakmampuan berkon-
sentrasi, kurang tidur, kelelahan, sakit kepala, 
dan bentuk- bentuk stres lainnya. 

Intensi

Fishbein dan Ajzein (dalam Sarwono, 
2002: 243) mengembangkan suatu teori dan me-
tode untuk memperkirakan perilaku dari pengu-
kuran sikap. Teori ini dinamakan reason action 
karena berusaha mengungkapkan latar belakang 
atau alasan (reason) dari suatu tindakan (acti-
on). Sementara itu, Azwar (1998: ll) memberi 
penjelasan dengan mencoba melihat anteseden 
penyebab perilaku yang dilakukan atas kemauan 
sendiri, teori ini didasarkan pada asumsi-asumsi: 
(1) Bahwa manusia umumnya melakukan sesua-
tu dengan cara-cara yang masuk akal; (2) Bahwa 
manusia mempertimbangkan semua informa-
si yang ada; (3) Bahwa secara eksplisit maupun 
implisit manusia memperhitungkan implikasi tin-
dakan mereka.

Teori tindakan beralasan mengatakan bah-
wa sikap mempengaruhi perilaku melalui suatu 
proses pengambilan keputusan yang teliti dan 
beralasan, dan dampaknya terbatas hanya pada 
tiga hal (Azwar, 1998: ll): (1) Perilaku tidak ba-
nyak ditentukan oleh sikap umum tetapi oleh si-
kap yang spesifik terhadap sesuatu; (2) Perilaku 
dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tetapi juga 
dipengaruhi oleh norma-norma subjektif  (subjec-
tive norms) yaitu keyakinan individu mengenai 
apa yang orang lain inginkan terhadap perbuatan 
yang dilakukan individu tersebut; (3) Sikap ter-
hadap suatu perilaku bersama norma-norma sub-
jektif  membentuk suatu intensi atau niat untuk 
berperilaku tertentu.

Cara terbaik untuk meramalkan perilaku 
seseorang adalah mengetahui intensi orang ter-
sebut. Intensi merupakan prediktor terbaik dari 
perilaku. Menurut Fishbein dan Ajzen (dalam 
Sarwono, 2002: 245), mengukur sikap terhadap 
niat sama dengan mengukur perilaku itu sendiri, 
karena hubungan antara niat dan perilaku adalah 
yang paling dekat. Setiap perilaku yang bebas, 
yang ditentukan oleh kemauan sendiri selalu di-
dahului oleh niat (intensi). 

Faktor-faktor Determinan Intensi

Intensi merupakan fungsi dari dua deter-
minan dasar, yaitu (Fishbein dan Ajzen, 1980: 
6-7): (1) Sikap individu terhadap perilaku. Sikap 
terhadap perilaku merupakan faktor personal 
diperoleh dari hasil evaluasi atas perilaku yang 
dimunculkan, baik berupa konsekuensi positif  
maupun negatif  dari parilaku tersebut. Sikap 
terhadap perilaku dltentukan oleh dua hal, yaitu 
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behavioral beliefs adalah kepercayaan atau key-
akinan tentang konsekuensi-konsekuensi dari 
perilaku dan outcome evaluation adalah evaluasi 
individu terhadap konsekuensi-konsekuensi atau 
akibat yang ditimbulkan dari perilakunya terse-
but; (2) Norma subyektif. Yaitu persepsi individu 
terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau 
tidak melakukan perilaku tersebut. Norma su-
byektif  ditentukan oleh dua hal, yaitu normative 
beliefs adalah keyakinan individu bahwa orang 
lain mengharapkan seorang individu untuk ber-
tindak atau berperilaku tertentu dan motivations 
to comply adalah kecenderungan individu untuk 
menampilkan apa yang menjadi keinginan dan 
pengharapan orang lain.

METODE

Penelitian ini menggunakan Metode ku-
alitatif  yang dipilih karena dalam penelitian ini 
tidak berusaha untuk memanipulasi setting pen-
elitian. Data dikumpulkan dari latar yang alami 
(natural setting) sebagai sumber data langsung. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan pendekatan studi kasus. De-
sain studi kasus yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi kasus dengan single level analysis 
atau studi kasus tunggal.

Pada penelitian ini yang menjadi unit ana-
lisis adalah intensi pekerja rumah tangga anak 
korban pelecehan seksual untuk melapor ke kepo-
lisian, sedangkan yang menjadi sub unit analisis 
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi terben-
tuknya intensi. Melalui sub unit analisis ini akan 
digali berbagai informasi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari subjek terutama mengenai 
pergaulan, keyakinan, serta kepribadian.

Narasumber yang diambil dalam peneliti-
an ini adalah pekerja rumah tangga yang masih 
di bawah umur yang menjadi korban pelecehan 
seksual oleh majikan mereka dengan pertimban-
gan tertentu mengingat tidak semua pekerja ru-
mah tangga anak yang menjadi korban pelecehan 
seksual oleh majikan yang bersedia kehidupan-
nya diekspos untuk dijadikan bahan penelitian. 
Narasumber utama penelitian ini sebanyak dua 
orang dan narasumber sekunder sebanyak empat 
orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah dengan metode obser-
vasi dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN	

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 
beberapa faktor yang menyebabkan intensi peker-

ja rumah tangga korban pelecehan seksual mela-
por ke kepolisian. Yakni:

Bentuk pelecehan seksual serta intensitas 
tindak pelecehan seksual berkaitan erat dengan 
dampak yang ditimbulkannya. PRT mengaku 
bahwa pelecehan seksualyang mereka alami mu-
lai dari bentuk ringan, sedang, hingga berat serta 
seringnya pelaku melakukan tindak pelecehan 
seksual kepada diri mereka membuat mereka 
mengalami ketakutan akan terjadinya perkosaan, 
mereka merasa tidak suci lagi, merasa telah gagal 
menjaga tanggung jawab yang diberikan keluar-
ga, serta kegelisahan yang mengganggu pikiran 
mereka. Dampak psikis tersebut juga berdampak 
pada kesehatan fisik mereka, dimana karenanya 
PRT menjadi susah tidur dan berkurangnya nafsu 
makan. PRT juga menjadi kurang bersemangat 
dalam mengerjakan pekerjaannya sebagai PRT 
karena kondisi tubuh yang kurang sehat.

Ketaatan agama juga menjadi salah satu 
faktor yang memunculkan intensi dari para PRT 
korban pelecehan seksual untuk melapor ke ke-
polisian. Pendidikan agama yang diperoleh oleh 
kedua PRT memang tidaklah sampai pada penge-
tahuan agama yang diperoleh seperti di lingkun-
gan pesantren. Namun, meskipun pengetahuan 
agama kedua responden ini tidak mendalam, tapi 
keduanya mengetahui bahwa setiap muslim ha-
rus menjaga dirinya dari segala perbuatan yang 
mendekati zina. Mereka merasa, selain berdosa 
berat di mata Tuhan, kesalahan yang berkaitan 
dengan masalah seksual sangat dicela oleh masy-
arakat. Sehingga muncul kesadaran untuk tetap 
menjaga perilaku agar tidak melanggar norma 
agama yang berkaitan dengan masalah seksual. 

Etika seksual dalam budaya jawa juga 
menjadi salah satu faktor yang memunculkan 
intensi PRT korban pelecehan seksual untuk me-
lapor ke kepolisian. Dalam kehidupannya, orang 
jawa bersikap tegas mengenai etika seksual dima-
na etika seksual  dipelihara dengan baik agar ter-
cipta keutuhan hidup bermasyarakat. Pelangga-
ran terhadap kaidah seks sering mengakibatkan 
seseorang dikucilkan, ditundhung (diusir), dan 
akan mendapat “cap merah” dari masyarakat. 
Oleh karena itulah, PRT yang notabene kedu-
anya adalah suku jawa, menghayati dengan baik 
etika budaya jawa ini, bahwa perilaku seksual, 
termasuk juga perilaku-perilaku yang mengarah 
atau berbau seksual, sangatlah tabu dan akan 
mendapatkan sanksi sosial yang cukup keras oleh 
masyarakat.

Faktor kepribadian juga menjadi salah satu 
faktor yang memunculkan intensi PRT korban 
pelecehan seksual untuk melapor ke kepolisian. 
Salah satu sifat yang dimiliki oleh PRT yaitu me-
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miliki keberanian diri yang tinggi. keberanian diri 
ini menjadi salah satu tonggak untuk melawan 
pelecehan seksual yang dialami oleh PRT. Tidak 
jarang dalam berbagai kesempatan yang dimili-
ki pelaku untuk melakukan pelecehan seksual, 
pelaku mendapat perlawanan dari PRT. Dengan 
adanya keberanian yang dimiliki oleh PRT ini, 
tentu membuat PRT berani mengambil keputus-
an-keputusan yang berkaitan dengan pelecehan 
seksual yang diterimanya termasuk intensi untuk 
melaporkan pelaku ke kepolisian.

Pengetahuan kedua PRT akan fungsi dari 
kepolisian Negara Republik Indonesia juga men-
jadi salah satu faktor yang memunculkan intensi 
PRT korban pelecehan seksual untuk melapor ke 
kepolisian. Mengetahui fungsi dari kepolisian ter-
sebut membuat kedua PRT juga merasa memiliki 
hak untuk mendapat perlindungan dan pengayo-
man dari kepolisian atas pelecehan seksual yang 
mereka alami. Salah satu PRT mengaku pengeta-
huan tentang fungsi kepolisian di dapat melalui 
pengalaman yang dialami oleh tetangganya yang 
juga pernah mengalami tindak pelecehan seksu-
al. Sedangkan salah satu PRT mengaku menda-
patkan pengetahuan tentang fungsi kepolisian 
dari LSM tempatnya bernaung. Ia mendapat 
pengarahan serta nasehat oleh Pembina LSM 
bahwa segala bentuk pelecehan seksual merupa-
kan perbuatan asusila yang melanggar hukum. 
Dan segala bentuk pelanggaran hukum termasuk 
di dalamnya pelecehan seksual dapat dilaporkan 
kepada kepolisian sehingga kepolisian dapat me-
nindak tegas pelaku atas perbuatan yang dilak-
nkannya tersebut.

Simpulan

Intensi pekerja rumah tangga korban pele-
cehan seksual untuk melapor ke kepolisian di pen-
garuhi oleh beberapa faktor, diantaranya: Bentuk 
pelecehan seksual serta intensitas tindak pelece-
han seksual berkaitan erat dengan dampak yang 
ditimbulkannya. PRT mengaku bahwa pelecehan 
seksual yang mereka alami mulai dari bentuk rin-
gan, sedang, hingga berat serta seringnya pelaku 
melakukan tindak pelecehan seksual kepada diri 
mereka membuat mereka mengalami ketakutan 
akan terjadinya perkosaan, mereka merasa tidak 
suci lagi, merasa telah gagal menjaga tanggung 
jawab yang diberikan keluarga, serta kegelisahan 
yang mengganggu pikiran mereka. Ketaatan aga-
ma juga menjadi salah satu faktor yang memun-
culkan intensi dari para PRT korban pelecehan 
seksual untuk melapor ke kepolisian. Pendidikan 
agama yang diperoleh oleh kedua PRT memang 
tidaklah sampai pada pengetahuan agama yang 

diperoleh seperti di lingkungan pesantren.
Etika seksual dalam budaya Jawa juga 

menjadi salah satu faktor yang memunculkan 
intensi PRT korban pelecehan seksual untuk me-
lapor ke kepolisian. Dalam kehidupannya, orang 
jawa bersikap tegas mengenai etika seksual dima-
na etika seksual dipelihara dengan baik agar ter-
cipta keutuhan hidup bermasyarakat. Pelangga-
ran terhadap kaidah seks sering mengakibatkan 
seseorang dikucilkan, ditundhung (diusir), dan 
akan mendapat “cap merah” dari masyarakat, 
selain itu tidak jarang masyarakat juga memba-
wa permasalahan seksual dengan aspek hukum 
legal. Pengetahuan tentang etika seksual budaya 
jawa inilah yang menjadi tolak ukur bagi kedua 
PRT untuk menindak pelaku pelecehan seksual 
agar jera dari perilakunya.

Faktor kepribadian juga menjadi salah 
satu faktor yang memunculkanl intensi PRT kor-
ban pelecehan seksual untuk melapor ke kepolisi-
an. Salah satu sifat yang dimiliki oleh PRT yaitu 
memiliki keberanian diri yang tinggi. Keberanian 
diri ini menjadi salah satu tonggak untuk mela-
wan pelecehan seksual yang dialami oleh PRT.

Sedangkan untuk pengetahuan kedua PRT 
akan fungsi dari kepolisian Negara Republik In-
donesia juga menjadi salah satu faktor yang me-
munculkan intensi PRT korban pelecehan seksual 
untuk melapor ke kepolisian. Kepolisian Repub-
lik Indonesia memiliki fungsi pada pemerintahan 
negara di bidang pemeliharaan keamanan dan 
ketertiban masyarakat, penegakan hukum, per-
lindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat. Sedangkan salah satu PRT mengaku 
mendapatkan pengetahuan tentang fungsi kepo-
lisian dari LSM tempatnya bernaung. Ia menda-
pat pengarahan serta nasehat oleh Pembina LSM 
bahwa segala bentuk pelecehan seksual merupa-
kan perbuatan asusila yang melanggar hukum.
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